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BAB V 
PENUTUP 
5.1 Kesimpulan 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis apakah rasio keuangan model 
Altman dapat digunakan untuk memprediksi perusahaan yang mengalami  
delisted pada sektor Manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
1995 – 2009.Sehingga diperoleh sampel akhir sebanyak 120 data keuangan 
perusahaan, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Berdasarkan hasil uji kelayakan model regresi. 
Hasil analisa secara simultan rasio model altman dapat digunakan untuk 
memprediksi perusahaan yang mengalami delisted, hal ini berarti model mampu 
memprediksikan nilai observasinya atau dapat dikatakan model dapat diterima 
karena cocok dengan data observasinya. 
2. Berdasarkan hasil uji variabel in the equation 
Hasil analisa secara parsial rasio modal kerja terhadap total aktiva (X1), 
rasio laba ditahan terhadap total aktiva (X2), rasio laba bersih sebelum bunga dan 
pajak terhadapat total aktiva (X3), dan rasio nilai pasar ekuitas terhadap total 
aktiva (X4) dapat digunakan untuk memprediksi perusahaan yang mengalami 
delisted. Sedangakan rasio penjualan terhadap total aktiva (X5) tidak dapat 
digunakan untuk memprediksi perusahaan yang mengalami delisted. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 
Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih memiliki 
banyak keterbatasan. Adapun keterbatasan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut: 
a. Penilitian ini dibatasi oleh perusahaan pada sektor manufaktur di Bursa Efek 
Indonesia. 
b. Perusahaan dikeluarkan dari perdagangan saham(delisted) di Bursa Efek 
Indonesia selama periode 1998 sampai 2009. 
c. Perusahaan yang masih terdaftar dari perdagangan saham (non delisted) di 
Bursa Efek Indonesiaselama periode 1998 sampai 2009. 
d. Hanya menggunakan rasio keuangan model Altman. 
5.3 Saran 
Penulis menyadari bahwa hasil penelitian yang telah dilakukan diatas 
masih banyak terdapat kekurangan dan keterbatasan yang belum sempurna. Untuk 
itu penulis menyampaikan saran yang diharapkan dapat bermanfaat bagi berbagai 
pihak yang memiliki kepentingan yang berkaitan dengan hasi penelitian: 
1. Bagi Pemegang Saham, 
Dalam melakukan investasi perusahaan pada sektor manufaktur, investor 
maupun calon investor harus memperhatikan variabel modal kerja terhadap total 
aktiva, laba ditahan terhadap total aktiva, laba bersih sebelum bunga dan pajak 
terhadap total aktiva dan nilai pasar ekuitas terhadap total hutang sebelum 
melakukan investasi bisnis perusahaan pada sektor manufaktur. 
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2. Bagi penelitian selanjutnya 
Sebaiknya menggunakan faktor – faktor diluar rasio keuangan model 
Altman seperti rasio keuangan pada umumnya dan kondisi ekonomi 
(pertumbuhan ekonomi, tingkat pengangguran dan lain – lain) agar dapat 
diperoleh tingkat prediksi perusahaan yang mengalami delisted lebih akurat dan 
diperlukan pertimbangan terhadap subjek penelitian yang akan digunakan dengan 
melihat perkembangan sektor perusahaan di Bursa Efek Indonesia 
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